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RINGKASAN 

Tanah lempung ekspansif adalah tanah yang mengandung mineral-mineral 

lempung yang memiliki kemampuan untuk menyerap air sehingga tanah tersebut 

mengalami perubahan volume akibat dari kadar air yang ada di dalam tanah. 

Tanah yang memiliki sifat ekspansif sangat berbahaya bagi struktur bangunan 

yang ada diatasnya karena tanah ini akan mengembang sehingga bangunan akan 

terangkat pada saat kondisi kadar air tinggi. Menurut Wibowo, (2003) dua 

elektroda jika di pasang pada air jenuh dan dialirkan listrik, maka air yang 

terkandung di dalam tanah akan bergerak dari elektroda positif menuju elektroda 

negatif.  

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan perbaikan tanah ekspansif 

ditinjau dari nilai CBR dengan menggunakan metode elektrokinetik, dengan 

variasi pengaliran tegangan listrik sebesar 6 volt, 9 volt dan 12 volt. Dengan lama 

waktu pengaliran sebesar 6 jam, 9 jam dan 12 jam. Nilai persentase CBR tertinggi 

didapatkan pada pengaliran tegangan listrik sebesar 12 volt dan waktu pengaliran 

selama 12 jam dengan nilai CBR sebesar 9,8% dan persentase kenaikan nilai CBR 

adalah 149%.  

 

Kata kunci: Tanah Lempung Ekspansif, Metode Elektrokietik , CBR, Perbaikan 

Tanah. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanah sebagai dasar perletakan suatu struktur harus mempunyai sifat dan 

daya dukung yang baik, karena kekuatan suatu struktur secara langsung akan 

dipengaruhi oleh kemampuan tanah dasar dalam menerima dan meneruskan beban 

yang bekerja. Tidak semua tanah di alam ini mempunyai sifat dan daya dukung 

yang baik. Beberapa lokasi sering dijumpai salah satu jenis tanah yang kurang 

baik yaitu tanah lempung ekspansif. 

Tanah lempung ekspansif adalah tanah yang mengandung mineral-mineral 

lempung yang memiliki kemampuan untuk menyerap air sehingga tanah tersebut 

mengalami perubahan volume akibat dari kadar air yang ada di dalam tanah, pada 

saat mineral menyerap air maka volume tanah akan meningkat. Tanah yang 

memiliki sifat ekspansif sangat berbahaya bagi struktur bangunan yang ada 

diatasnya karena tanah ini akan mengembang sehingga bangunan akan terangkat 

pada saat kondisi kadar air tinggi. Tanah lempung sebagian besar terdiri dari 

partikel mikroskopis dan sub-mikroskopis (tidak dapat dilihat dengan jelas bila 

hanya dengan mikroskopis biasa) yang berbentuk lempengan-lempengan pipih 

dan merupakan partikel-partikel dari mika, mineral-mineral lempung (clay 

mineral), mineral-mineral yang sangat halus lain, tanah lempung sangat  keras 

dalam kondisi kering dan bersifat plastis pada kadar air sedang (Das Braja M, 

1988).   

Berdasarkan uraian di atas maka akan dicoba perbaikan tanah ekspansif 

ditinjau dari nilai CBR dengan menggunakan metode elektrokinetik. Metode ini 

dilakukan dengan menerapkan arus searah (DC) untuk memberikan medan listrik 

pada tanah melalui sepasang elektroda yang akan ditempatkan pada tanah 

lempung ekspansif yang telah dilakukan pencampuran air dan dipadatkan. Adanya 

arus listrik searah dalam tanah, aliran elektron pada elektroda akan menarik ion 

yang terdapat pada tanah lempung, yaitu anion (-) yang akan tertarik menuju 

anoda (+) dan kation (+) menuju katoda (-). Fenomena inilah yang dapat 
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menyebabkan air pada tanah mengalir sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

mengurangi kandungan air pada tanah lempung. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh tanah 

lempung ekspansif setelah dilakukan proses elektrokinetik ditinjau melalui 

pengujian CBR di laboratorium untuk daya dukung tanah ekspansif. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan nilai CBR pada  tanah 

lempung ekspansif setelah dilakukan proses elektrokinetik dengan variasi besar 

pengaliran tegangan dan waktu pengaliran yang berbeda.   

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian yang akan dilakukan adalah: 

1). Sampel tanah lempung ekspansif, berasal dari Jalan Tanjung Api-Api, Desa 

Gasing Kab. Banyuasin, Sumatera Selatan. 

2). Elektroda yang digunakan pada penelitian ini adalah anoda (+) dari bahan 

besi stainless dan katoda (-) dari bahan tembaga dengan diameter 6 mm yang 

ditempatkan dengan jarak 7 cm, dengan variasi tegangan listrik yang dialirkan 

sebesar 6 volt, 9 volt dan 12 volt yang berasal dari adaptor memiliki arus listrik 

kapasitas 5A. 

3). Pengujian CBR tanah ekspansif menggunakan metode elektrokinetik. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini di bagi menjadi 5 bab dengan 

penjelasan sebagai berikut: 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai 

dasar teori dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk 

melaksanakan penelitian ini. 

BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang rancangan atau tahapan-tahapan penyusunan laporan 

untuk melaksanakan penelitian, pengumpulan data, metode analisis serta 

pengolahan data. 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan mengenai analisis data dan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan.  

BAB 5. PENUTUP 

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

DAFTAR PUSTAKA 
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